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Penelitian ini dilatar belakangi pendidikan bagaimana segala pengalaman
belajar yang berlangsung dalam segala lingkungan dan sepanjang hidup, segala
situasi hidup yang mempengaruhi pertumbuhan individu. Dan usaha untuk
memanusiakan manusia, Keberadaannya manusia yang tidak dapat terlepas dari
lingkungannya dan akan berkaitan erat dengan lingkungan dan akan saling
mempengaruhi secara timbal balik. sehingga membutuhkan nilai-nilai akhlak yang
terpuji, peneliti dapat merumuskan tentang pendidikan karakter dan dapat
diidentifikasikan dua rumusan masalah; Pertama, Apa saja nilai karakter dalam
Buku “Yang Hilang Dari Kita: Akhlak” karya M quraish Shihab?. Kedua,
Bagaimana hubungan Buku “Yang Hilang Dari Kita: Akhlak” karya M quraish
Shihab dengan generasi milenial saat ini?

Penelitian ini temasuk pendekatan kualitatif dengan jenis library research,
merupakan penelitian pada kondisi objek alamiah dimana peneliti merupakan
instrumen kunci, mengkaji perspektif partisipan dengan strategi-strategi yang
bersifat interaktif dan fleksibel. Juga memahami fenomena-fenomena sosial dari
sudut pandang partisipan dari buku; Yang Hilang Dari Kita: Akhlak, Karya
Muhammad Quraish Shihab.

Hasil penelitian ini menunjukkan Nilai karakter dan hubungan generasi
milenial saat ini, Pertama, dalam Buku “Yang Hilang Dari Kita: Akhlak” M
Quraish Shihab menjelaskan bahwa sejumlah karakter yang harus dimiliki oleh
setiap manusia yaitu: Karakter makhluk diri sendiri (individu), sebagai karakter
makhluk berhubungan dengan Allah, Karakter makhluk berhubungan dengan
sesama manusia, karakter berhubungan dengan makhluk lain. Kedua, Dalam buku
ini sangat berhubungan dalam arti isi buku, Sangat penting diketahui oleh generasi
milenial agar mereka punya karakter yang benar sebagai pribadi yang
berhubungan dengan Allah, hubungan manusia dan makhluk lain.



